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Abstrak

Ruang terbuka di kawasan Cagar budaya merupakan salah satu pusat berkumpul
masyarakat khususnya kaum muda. Faktor keunikan kawasan baik unsur seni,
mistis, dan sejarah merupakan daya tarik berkumpulnya kaum muda. Alun-alun
Selatan Kota Yogyakarta merupakan ruang terbuka kawasan cagar budaya yang
ramai pada malam hari, faktor pencahayaan buatan malam hari mempunyai peran
dalam memberikan persepsi visual dalam membentuk ruang berkumpul dan
memaknai karakter ruang terbuka yang bernilai sejarah dan budaya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pencahayaan buatan malam hari terhadap
aktivitas kaum muda di ruang terbuka kawasan Cagar budaya dan mempelajari
apakah pengaruh pencahayaan buatan malam hari terhadap makna tentang
budaya. Metode penelitian bersifat rasionalistik yaitu mengamati pola berkumpul
pengunjung kaum muda yang dipengaruhi pencahayaan malam hari secara
berulang-ulang dan mendalam melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara
deduktif. Penelitian menghasilkan bahwa pencahayaan buatan malam hari
membentuk ruang-ruang berkumpul (Subspace) dengan nilai luminasi dan tingkat
kepadatan pengunjung kaum muda yang berbeda-beda. Subspace yang terbentuk
merupakan indikasi bahwa pencahayaan buatan malam hari dapat menjadi suatu
alat revitalisasi sosial dalam membangun makna dari ruang terbuka yang bersifat
cagar budaya dan meningkatkan jumlah pengunjung khususnya kaum muda untuk
berinteraksi didalamnya.

Kata kunci :Ruang Terbuka Cagar budaya, persepsi visual, Interaksi kaum
muda, Alun-alun Selatan




